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ABSTRAK 

 

Lereng bawah jembatan limpapeh mengalami kelongsoran lereng. Untuk mengatasi kelongsoran ini  

dilakukan perkuatan lereng. Kondisi faktor keamanan menggunakan metode Bishop nilai keamanan lereng 

sebesar 1,14 <1,25 lereng tidak aman. Serta metode elemen dengan program program Plaxis 2D memperoleh 

nilai faktor kemanan 1,18. Untuk mengatasi kelongsoran ini dapat melakukan perkuatan lereng dengan 

dinding penahan tanah turap. Berdasarkan analisa stabilitas dinding penahan tanah tipe turap dimensi 

direncanakan, nilai stabilitas geser 8,343 > 1,5 (aman), stabilitas guling 9,232 > 1,5 (aman), stabilitas daya 

dukung tanah 4,74 >3 (aman). Nilai faktor keamanan dinding penahan tanah turap tersebut aman, dinding 

penahan tanah layak untuk digunakan. 

 

Kata Kunci: Faktor Keamanan, Stabilitas Lereng, Plaxis 2D 

 

PENDAHULUAN 

Sumatera Barat merupakan wilayah yang rawan 

terhadap bencana alam seperti gempa bumi dan 

longsor. Tanah longsor diakibatkan oleh dua faktor 

yaitu faktor pemicu dan faktor pengontrol. Salah 

satu daerah yang mengalami kelongsoran pada 

lereng berada di Bawah Jembatan Limpapeh Kota 

Bukittinggi. Kestabilan lereng adalah salah satu 

masalah utama yang sering dihadapi dalam 

pekerjaan kontruksi dan rekaya geoteknik. 

Kestabilan lereng yang buruk dapat menyebabkan 

berbagai masalah serius, termasuk risiko cedera bagi 

pekerja, kerusakan lingkungan, dan gangguan pada 

pekerjaan kontruksi. 

 

METODE 

1. Metode Bishop 

Penelitian ini menggunakan data boring log, data spt 

dan kondisi eksisting lereng lokasi penelitian.  

Metode Bishop adalah satu metode yang digunakan 

dalam analisis kestabilan lereng. Metode ini 

digunakan untuk mengevaluasi kestabilan lereng 

alami tanpa adanya perkuatan tambahan. 

Keuntungan Metode Bishop adalah 

kesederhanaannya dan tingkat ketelitiannya yang 

tinggi, terutama ketika digunakan untuk 

menganalisis lereng yang memiliki geometri dan 

kondisi tanah tertentu. 

 

2. Turap 

Dinding penahan tanah tipe turap, turap adalah istilah 

yang digunakan untuk merujukan kepada dinding 

penahan tebing atau struktur penahan yang digunakan 

untuk menjaga stabilitas lereng atau tebing dan 

mencegah terjadinya longsor tanah atau erosi. Turap 

dapat dibangun dengan berbagai bahan, seperti beton 

bertulang, batu bata, batu alam, atau material lainnya, 

tergantung pada lingkungan dan kebutuhan kontruksi. 

Tujuan utama turap adalah untuk memastikan 

keamanan dan stabilitas lereng, serta melindungi area 

dibawahnya dari bahaya longsor atau erosi. 

 
Gambar 1. Distribusi Tekanan Tanah pada Turap  

Ada beberapa yang dapat menyebabkan keruntuhan 

pada dinding penahan tanah yaitu, penggulingan 

terhadap kaki dinding, penggeseran dasar dinding, 

dan keruntuhan daya dukung dasar dinding. 

 

3. Plaxis 2D 

Program plaxis 2D digunakan untuk menetentukan 

faktor keamanan (FK) dalam analisis geoteknik. 
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Metode ini mendekati parameter sudut geser (ϕ) dan 

kohesi (c) dengan menguranginya secara iterartif 

hingga terjadi keruntuhan. Proses ini digunakan 

untuk menentukan batas-batas kestabilan struktur 

tanah atau pondasi. Penggunaan metode ini harus 

hati-hati dan perlu memahami bagaimana 

parameter-parameter yang digunakan mempngaruhi 

hasil analisisi dan keamanan struktur (Brinkgreve 

dan Vermeeer (1998). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada lereng Bawah Lereng Limpapeh Kota 

Bukittinggi ini menggunakan metode bishop dan 

dinding penahan tanah tipe turap. Stabilitas lereng 

manual tanpa perkuataan dilakukan dengan 

menggunakan metode bishop menggunakan metode 

irisan bishop. 

Tabel 1. Data tanah pada lereng 

 
Sedangkan untuk menentukan nilai kemanan lereng 

digunakan cara dengan menentukan terlebih dahulu 

nilai sehingga didapatkan hasil yang sama dengan 

nilai SF. Pada analisa didapatkan nilai SF yang 

konvergen adalah             SF1 = 1,14 pada jenis tanah.  

 

Tabel 2. Rekapitulasi perhitungan metode bishop 

 
 

 
Gambar 3. Analisis Kemanan Lereng 

 

Dinding penahan tanah tipe turap yang terbuat dari 

beton adalah salah struktur yang umum untuk 

mehanan tanah, kontruksi yang aman, dan menjaga 

kestabilan lereng selama dan setelah kontruksi. 

Pemilihan desain dan perencangan turap beton harus 

mempertimbangkan kondisi tanah, beban, dan 

kondisi lingkungan dilokasi proyek.  

 
Gambar 4. Diagram Turap 

 

Stabilitas pada dinding penahan tanah tipe turap nilai 

yang dapat terhadap Geser 8,343 > 1,5, Guling 9,232 

> 1,5 dan Daya Dukung Tanah 4,47 > 3. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil analisis dengan metode Bishop menunjukkan 

bahwa nilai SF lereng tanpa perkuatan adalah 1,14. 

Ini mengindikasikan bahwa lereng tersebut memiliki 

faktor keamanan kurang dari 1,25, yang sering 

dianggap sebagai batas minimum yang sapat 

diterima untuk kestabilan lereng dalam banyak 

aplikasi rekayasa geoteknik. Sedangkan 

menggunakan program Plaxis 2D susut 85° adalah 

1,18. Perkuatan lereng menggunakan dinding 

penahan tanah tipe turap. Berdasarkan analisa 

stabilitas dinding penahan tanah tipe turap dengan 

dimensi yang direncanakan, nilai stabilitas geser 

8,343 > 1,5 (aman), stabilitas guling 9,232 > 1,5 

(aman), stabilitas daya dukung tanah 4,74 >3 (aman). 

Nilai faktor keamanan dinding penahan tanah turap 

tersebut aman, maka dinding penahan tanah turap 

telah direncanakan layak untuk digunakan. 
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No. Jenis Tanah Berat Volume Tanah (kN/m³) 
Parameter Geser 

φ (°) c (kN/m²) 

1 Pasir Berlanau 2,19 45,70 0,206 

 


